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Creative and varied learning is needed to enhance the quality of 

mathematics learning, especially fractions, which often pose a 

challenge for elementary school students. Although teachers have tried 

various resources and learning approaches, students' critical thinking 

skills, such as problem analysis, strategy evaluation, and the creation 

of new solutions, have not yet reached optimal levels. The purpose of 

this study is to explain how creative and varied learning is used and 

how it impacts the improvement of students' thinking skills at SDN 

Sungai Miai 10 Banjarmasin. This study was conducted using a 

qualitative approach with a case study design. The researchers 

observed the classroom learning process, interviewed the principal, 

teachers, and students, and analyzed documents such as teaching 

modules, student worksheets, and fraction assessment results. 

Thematic analysis was used to identify patterns in learning planning, 

implementation, and evaluation. The research results show that the use 

of digital media, problem-based learning, and diverse group activities 

can improve students' understanding of fraction concepts contextually. 

Students' higher-order thinking skills are also strengthened through 

reflection evaluation and digital assessment. This study found that 

creative and varied learning effectively improves student learning and 

abilities. Teachers also face challenges such as time constraints and 

differences in student abilities. 
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Pembelajaran kreatif dan variatif diperlukan untuk mengingatkan 

kualitas proses belajar matematika, terutama materi pecahan,, yang 

sering menjadi tantangan bagi siswa sekolah dasar. Meskipun guru 

telah mencoba berbagai sumber daya dan pendekatan pembelajaran, 

kemampuan berpikir kritis siswa, seperti analisis masalah, evaluasi 

strategi, dan penciptaan solusi baru, masih belum mencapai tingkat 

yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adakah untuk menjelaskan cara 

pembelajaran kreatif dan variatif digunakan dan bagaimana hal itu 

berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir siswa di SDN 

Sungai Miai 10 Banjarmasin. Studi ini dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Para penelitian 

melakukan observasi proses pembelajaran di kelas, mewawancarai 

kepala sekolah, guru, dan siswa. Serta menganalisis dokumen seperti 

modul ajar, lembar kerja siswa, dan hasil penilaian pecahan. Analisis 

tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola perencanaan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan media digital, pembelajaran berbasis masalah, dan 

aktivitas kelompok yang berbeda dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konsep pecahan secara kontekstual. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa juga diperkuat melalui evaluasi proses 

refleksi dan asesmen digital. Studi ini menemukan bahwa 

pembelajaran kreatif dan variatif efektif meningkatkan pembelajaran 

dan kemampuan siswa. Guru juga menghadapi masalah seperti 

keterbatasan waktu dan perbadaan kemampuan siswa. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN  

Di sekolah dasar, pendekatan pembelajaran variatif dan kreatif diterapkan untuk 

mendorong inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan. Metode ini membutuhkan guru untuk 

membuat kegiatan yang menarik dan berfokus pada siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS), terutama pemahaman konsep pecahan secara kontekstual dan 

mendalam (Ridho’i & Fauzi, 2025). Secara ideal, pembelajaran variatif dan kreatif idealnya 

melibatkan berbagai pendekatan, media, dan aktivitas yang mendukung siswa untuk 

menganalisis, berpikir kritis, dan memecahkan masalah secara mandiri. Siwa didorong untuk 

mempelajarai konsep pecahan melalui kegiatan kontekstual dan bermakna, sementara guru 

membantu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkangkan (Anayanti et al. 

2024). 

Temuan lapangan menunjukan bahwa SDN Sungai Miai 10 merupakan sekolah unggul 

dengan dukungan fasilitas pembelajaran yang memadai. Di kelas, guru sudah menfaatkan LCD, 

media digital, serta membuat berbagai aktivitas belajar seperti soal kontekstual, diskusi 

kelompok, dan pengunaan platfom interaktif. Siswa menjadi lebih aktif dan mengembaangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sebagai hasilnya. Pengembangan HOTS di sekolah 

dasar sangat membutuhkan dukungan fasilitas, bahan ajar yang tepat, dan guru yang siap 

menerapkan pembelajaran berbasis konteks, kecerdasan ganda, dan karakter local Kayuh 

Baimbai (Noorhapizah & Pratiwi, 2022).  Selain itu, penelitian tersebut menegaskan bahwa 

lingkungan yang didukung media dan aktivitas analitis dapat membantu siswa lebih terlibat 

dalam proses berpikir. Dengan demikian, kondisi pembelajaran di SDN Sungai Miai 10 sudah 

cukup sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan HOTS tersebut dan menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang variatif dapat memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. 

Penelitian sebelumnya sebagian besar berkonsentrasi pada penerapan model atau 

strategi pemebelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Strategi-strategi ini termasuk penggunaan pembelajran matematika realistik (Mailani et al., 

2022), pembuatan soal berbasis HOTS (Rohim, 2019), dan studi tentang kemampuan kreatif 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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siswa dalam menyelesaikan soal HOTS (Umami et al., 2021). Namun, sangat sedikit penelitian 

yang secara khusus berfokus pada penggunaan pembelajaran kreatif dan variatif untuk 

meningkatakan HOTS siswa sekolah dasar, terutama yang berkaitan dengan materi pecahan. 

Pertanyaan tentang efektivitas pendekatan kreatif dan variatif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa dalam pembelajaran matematika muncul sebagai akibat dari situasi ini. 

Pengembangan media pembelajaran berbasis permainan pada materi pecahan senilai adalah 

penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal didaktik, yang menunjukan bahwa media kreatif 

dapat dibuat dengan tingkat validitas dan kepraktisan yang tinggi (Elda, 2025). Namun, fokus 

penelitian tersebut bukan pada pengukuran peningkatan HOTS secara langsung dan masih ada 

celah penelitian yang perlu dipenuhi melalui penelitian yang memadukan pembelajaran kreatif 

dan variatif pada materi pecahan serta menguji secara empiris pengaruhnya terhadap 

kemampuan HOTS siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui penerapan pemebelajaran variatif dan 

kreatif pada materi pecahan di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin, sebuah sekolah dasar unggul 

yang belum pernah dibahas dalam kajian sebelumnya. Berbeda dari penelitian lain yang 

umumnya berfokus pada pengembangan media dan instrument berbasis HOTS, penelitian ini 

menitikberatkan pada penerapan langsung strategi pembelajaran inovatif yang memadukan 

penggunaan media digital, diskusi kelas, serta aktivitas kolaborasi siswa. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukan bahwa model pembelajaran interaktif dan 

kolaborasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dan pemahaman 

matematis siswa, sebagaimana dibuktikan dalam penelitian dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik melalui kegiatan belajar yang terstruktur dan 

menantang. Penelitian ini juga memberikan konstribusi penting bagi literatur Pendidikan karena 

menunjukan bagaimana pemebelajaran kreatif dan variataif dapat digunakan untuk 

meningkatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar (Fitriani & Jannah, 2025). 

Efektivitas pembelajaran yang variatif dan kreatif perlu segera diteliti lebih mendalam 

pada jenjang sekolah dasar, karena kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa masih 

berada pada kategori rendah, terutama dalam materi pecahan. Temuan observasi dan 

wawancara di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin menunjukkan bahwa, meskipun guru telah 

menggunakan metode dan media ajar, sebagian siswa tetap mengalami hambatan dalam 

melakukan analisis, meberikan evaluasi, dan merumuskan solusi atas permasalahan 

matematika. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang mengungkap 

bahwa rendahnya kemampuan memahami konsep pecahan dan lemahnya strategi pemecahan 

masalah menjadi faktor utama kesulitan siswa dalam belajar matematika si sekolah dasar. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya menghadirkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

terstruktur, variatif, dan kreatif sebagai langkah konkret untuk meningkatkan HOTS siswa 

sekaligus memperkuat mutu pembelajaran matematika (Ariyani, T., & Sari, R., 2024).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis materi pecahan dari siswa SDN 

Sungai Miai 10 Banjarmasin yang memiliki peningkatan kemampuan verpikir tingkat tinggi 

(HOTS), dan untuk menjelaskan bagaimana pemebelajaran variatif dan kreatif dapat digunakan 

untuk mengajar matematika di sekolah dasar. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa model 

pembelajaran kretaif dapat meningkatkan kemampauan berpikir siswa dengan mengunakan 
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strategi kreatif dan variatif. Menurut (Putri et al.,2023) menemukan bahwa siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep matematika setelah mengambil bagian dalam 

kegiatan eksploratif, analitis, dan visual. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) mereka secara signifikan. Akibatnya, hasil dukungan gagasan 

bahwa metode penelitian yang inovatif dan variatif dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan HOTS siswa pada materi pecahan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitaian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus yang berfokus 

pada pembelajaran variatif dan kreatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) pada materi pecahan di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin. Pemilihan desain studi 

kasus dianggap tepat karena dapat memberikan gambaran mendalam mengenai praktik 

pembelajaran yang berlangsung secara nyata di kelas. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, 

peneliti berusaha menelusuri proses serta kondisi pembelajaran tanpa adanya intervensi atau 

perlakuan ksusu sehingga hasilnya lebih natural. Dengan itu, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana strategi pembelajaran kreatif 

dapat diterapkan secara efektif di lingkungan sekolah dasar (Creswell & Poth, 2018). 

 

Studi ini dilakukan di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin, sekolah berakreditasi A yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka (mendalam) secara menyeluruh dengan penekanan pada 

pemebelajaran variatif dan kreatif. Pemilihan lokasi dilakukan karena sekolah ini memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu, peningkatan kemampuan HOTS 

melalui strategi pemebeljaran inovatif. Temuan penelitian tersebut menunjukan bahwa 

pembeljaran variatif dan berbasis aktivitas mampu meningkatakan keterlibatan serta 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar, sehingga relevan dengan kondisi 

pembelajran di sekolah ini (Mawadah et al., 2023). Dalam penelitian ini, kepala sekolah, guru 

kelas VI, dan tiga puluh siswa terlibat aktif dalam proses perencanaan hingga pelaksanaan 

pembelajaran matemtaika berbasis HOTS. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru dan siswa selama tiga minggu untuk 

memperoleh informasi mendalam mengenai bagaimana pembeljaran variatif dan kreatif 

diterapkan  guna meningkatkan kemmapuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam matematika. 

Proses wawancara semi terstruktur ini sejalan dengan temuan (Suhaimi & Wahdini, 2022) yang 

menjelaskan bahwa pengembangan pembelajaran berbasis HOTS sangat bergantung pada 

kreativitas, keuletan, serta kompetensi guru dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pemeblajaran sehingga eksplorasi pengalaman guru melalui wawancara menjadi 

krusial. Wawancara dengan siswa menggali pengalaman mereka mengikuti kegiatan 

pembelajaran yang berbeda, sementara wawancara dengan guru menekankan modul ajar, 

pemilihan metodedan media kreatif, serta strategi melatih pemikiran kritis, sejalan dengan 

konsep HOTS yang mencangkup unsur analisis, evaluasi, dam kreasi seperti yang dijelaskan 

dalam penelitian tersebut. Untuk memastikan keakuratan data, setiap sesi wawancara dilakukan 

dua kali dengan durasi 30-45 menit dan direkam melalui ponsel dengan persetujuan 
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narasumber, sebagaimana dianjurkan dalam pendekatan penelitian kualitatif yang menekankan 

validitas data berbagai sumber. 

Selama pembelajaran variatif dan kreatif dengan materi pecahan dalam mata pelajaran 

matematika, peneliti melakukan observasi langsung di kelas. Faktor-faktor yang diamati 

termasuk bagaimana guru merencanakan modul ajar, bagaimana mengelola kelas, bagaimana 

mengelola metode dan edia pembelajaran, bagaimana siswa terlibat dalam diskusi dan kegiatan 

berpikir kritis dan kreatif, dan bagaimana guru menilai siswa setelah pelajaran. Peneliti 

bertindak sebagai pengamat yang tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, dan 

observasi terstruktur, yang memuat indicator untuk tahap pembelajaran (rencana,organisasi, 

pengerak, dan kontrol), semua hasil pengamatan dicatat secara rinci. Selain itu, catatan 

lapangan dibuat untuk merekam peristiwa penting selama pengamatan. 

Peneliti mengumpulkan dokumen pendukung seperti modul ajar pecahan, lembar kerja 

peserta didik (LKPD) yang menggunakan wordwall, hasil evaluasi belajar siswa tentang materi 

pecahan, dan foto kegiatan pemeblajaran di kelas selama pelaksanaan pembelajaran kreatif dan 

variataif. Selain itu, peneliti juga menelaah catatan refleksi guru yang berisi evaluasi terhadap 

proses dan hasil pemebelajaran pecahan. Seluruh dokumen tersebut dianalisis secara kuantitatif 

untuk memeperoleh pemahaman yang mendalam mengenai praktik pembelajaran yang 

berlangsung. Analisis ini bertujuan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana pembelajaran variatif dan kreatif dapat mendukung peningkatan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada materi pecahan. 

Analisis tematik digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang terdiri dari 

observasi dan hasil wawancara. Untuk mendapatakan pemahaman yang lebih baik tentang 

konteks pembelajaran, peneliti terlebih dahulu membaca catatan observasi dan transkip 

wawancara secara keseluruhan. Selanjutnya, coding dilakukan dengan mengkodekan bagian-

bagian data yang berkaitan dengan subjek peneliyian. Hal ini termasuk perencanaan berbasis 

HOTS, diskusi kelompok, penggunaan media digital, evaluasi proses berpikir, dan kendala 

sarana. Selanjutnya, kode dibagi menjadi tema berdasarkan makna yang sama. Bebrapa tema 

utama yang ditemukan dalam proses tersebut adalah sebagai berikut : Perencaanaan 

Pembelajaran Berbasis HOTS; Pelaksanaan Variatif dan Kolaboratif; Evaluasi Berorientasi 

Proses; Pengembangan HOTS (Analisis, Evaluasi, dan Kreasi); dan Dukungan dan Kendala 

Fasilitas Sekolah. Selamjutnya, topik-topik ini ditinju untuk memastikan bahwa mereka 

konsisten dan relevan dengan data keseluruhan. Hasil akhirnya disusun dalam uraian tematik 

yang menjelaskan berbagai cara pembelajaran kreatif dapat meningkatankan kemampauan 

berpikir siswa dalam matematika (Braun & Clarke, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran Variatif dan 

Kreatif Terhadap Peningkatan berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skill/ HOTS) 

siswa sekolah dasar pada materi pecahan. Data diperoleh melalui observasi kegiatan belajar, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen perangkat ajar dan hasil belajar. 

Dari analisis tematik muncul lima subtema utama, yaitu Perencanaan Pembelajaran Berbasis 

HOTS, Perorganisasian Kelas dan Pemanfaat Media, Pelaksanaan Pembelajaran Variatif dan 

Kreatif, Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran, dan Tantangan dan Dukungan Pelaksanaan. 
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1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis HOTS 

Guru Menyusun rencana pembelajaran yang menekankan kemampuan analisis (C4), 

evaluasi (C5), dan kreasi (C6)melalui penerapan Model Proplem Based learning (PBL) 

yang dipadukan dengan pendekatan saintifik. Untuk mendukung kegiatan tersebut, guru 

menyiapkan berbagai media seperti Powerpoint, LKPD berbasis HOTS, video 

pembelajaran, serta platfom digital seperti wordwall dan quizziz guna meningkatkan 

ketrlibatan siswa. LKPD dirancang dengan pertanyaan reflektif dan tugas terbuka agar 

siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu berpikir kritis, membuat hubungan 

antar konsep, dan mengembangkan solusi kreatif. “Saya menambahkan pertanyaan reflektif 

di LKPD agara anak-anak berpikir lebih jauh dari sekedar menjawab,” kata guru sebagai 

bentuk komitmen dalam melatih HOTS siswa. 

Perencanaan seperti ini menunjukkan bahwa guru benar-benar memahami dasar 

pembelajaran berbasis HOTS: mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, melakukan evaluasi 

mendalam, dan berpikir kreatif; HOTS menuntut proses berpikir tingkat lanjut yang mendorong 

siswa untuk mengaitkan, menafsirkan, dan membuat konsep baru. Selain itu, penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan indikator pembelajaran yang menantang dan 

aktivitas belajar yang mendorong eksplorasi merupakan langkah awal penting dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa (Yuniharto & Nisa, 2022). Selain itu, konsistensi 

penerapan HOTS terlihat dalam kegiatan pengabdian yang berfokus pada penyusunan soal 

matematika berbasis etnomatematika seperti Quizizz. Platform ini menawarkan guru pelatihan 

untuk membuat soal kontekstual yang berbasis budaya lokal dan memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendorong kreativitas, motivasi, dan pola pikir kritis siswa. Penggunaan media 

pembelajaran inovatif seperti Quizizz telah terbukti meningkatkan partisipasi siswa dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa. Dengan 

instrumen etnomatematikanya, Quizizz mendorong pembelajaran variatif berbasis HOTS di 

sekolah dasar. 

   

2. Perorganisasian Kelas dan Pemanfaat Media 

Dengan membentuk kelompok heterogen di kelas, guru memungkinkan siswa 

dengan kemampuan rendah dan tinggi untuk bekrja sama dan berinteraksi satu sama lain. 

Penggunaan media digital seperti LCD pembelajaran membantu mensimulasikan konsep 

pecahan secara visual. Waktu belajar diatur secara propesional: sepuluh menit pengantar, 

empat puluh lima menit kegiatan inti, dan lima belas menit penutup. “Saya tidak 

memperolehkan mereka memilih kelompok sendiri supaya belajar kerjasama dengan siapa 

saja,” kata guru. Gambar di bawah dokumentasi proses pembelajaran menunjukkan 

interaksi antar siswa dalam kelompok heterogeny serta pemanfaatan media digitas untuk 

memperkuat pemahaman materi pecahan. 
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Kelompok heterogen serta pemanfaatan media digital 

 

Strategi pengelolaan kelas seperti ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi, 

bekerja sama, dan belajar bersama.  Siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

mengeksplorasi visual, memahami materi, dan membangun interaksi sosial yang positif 

dengan teman-temannya jika kelas dibuat dengan dukungan untuk kegiatan kelompok dan 

penggunaan media pembelajaran yang relevan.  Siswa tidak hanya menerima bahan tetapi 

juga terlibat aktif dalam proses belajar, yang meningkatkan pemahaman mereka. Ini dapat 

dicapai dengan desain kelas yang fleksibel dan media yang tepat.  Selain itu, seperti yang 

ditunjukkan oleh workshop pengembangan modul pecahan senilai berbasis matematika 

realistis yang berfokus pada HOTS, pendekatan kontekstual yang realistis dapat membantu 

guru memahami konsep secara lebih luas dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

membuat desain pembelajaran pecahan yang relevan (Sutarni et al., 2024). Melalui kegiatan 

pelatihan ini, guru memiliki kesempatan untuk membuat modul yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan siswa tetapi juga melibatkan situasi dunia nyata. Modul-modul ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  Oleh karena itu, untuk 

membuat lingkungan belajar yang mendukung HOTS, diperlukan penggunaan berbagai 

media visual dan pengaturan kelas yang heterogen. Kedua elemen ini memiliki kapasitas 

untuk meningkatkan partisipasi siswa, meningkatkan interaksi, dan menumbuhkan 

kemampuan mereka untuk berpikir kritis selama proses pembelajaran. 

 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Variatif dan Kreatif 

Model pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan dengan menghadirkan 

persoalan nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, kemudian dilanjutkan melalui kerja 

kelompok, penyampaian hasil, serta kegiatan refleksi. Dalam prosesnya, siswa diarahkan 

untuk mengamati, menalar, dan membangun pemahaman tentang konsep pecahan 

menggunakan objek konkret atau media manipulative lainya. Kegiatan ini memberi ruang 

bagi mereka untuk mencoba berbagai pendekatan dan strategi penyesaian hingga 

menemuakan cara yang paling efektif. “Bagian paling seru waktu ubah pecahan ke desimal, 

karena bisa coba-coba cara lain,” kata siswa. 

Proses pembelajaran ini menunjukkan bahwa siswa benar-benar terlibat secara aktif 

dalam aktivitas berpikir kritis dan kreatif karena mereka memperoleh pemahaman melalui 

pengalaman langsung daripada hanya mendengarkan penjelasan guru satu arah. 

Keterlibatan langsung ini membuat lebih mudah bagi siswa untuk mengaitkan ide-ide 
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dengan situasi dunia nyata, yang membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik 

dan mempertahankannya lebih lama.  Selain itu, hasil penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatkan kreativitas siswa, 

meningkatkan pembelajaran matematika, dan secara signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir mereka (Rahmah et al., 2024). Hasil tersebut sejalan dengan perspektif 

konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis HOTS harus memberi 

siswa kesempatan untuk mempelajari ide-ide, membuat kesimpulan yang mendalam, dan 

memecahkan masalah secara individu dan kelompok.  Siswa akan terdorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka sendiri dengan memberi mereka 

kesempatan untuk berpikir secara aktif. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, bervariasi, dan berfokus pada pengalaman siswa digunakan oleh guru. Strategi ini 

juga terbukti efektif dalam meningkatkan keinginan siswa untuk belajar selama proses 

pembelajaran. 

 

4. Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran 

proses dan hasil belajar dievaluasi, guru menggunakan Quizizz, alat asesmen digital 

yang menyenangkan, untuk menilai keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, 

kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual, dan hasil tes uraian berbasis HOTS. 

Selain itu, guru memanfaatkan Quizizz untuk melakukan diskusi dan refleksi Bersama 

siswa setelah kelas. Melalui evaluasi ini, guru dapat melihat pola kesulitan siswa dan 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif pada pertemuan berikut. “kalau anak-

anak masih bingung, saya ubah cara mengajarnya di minggu berikutnya,” kata guru. 

Penilaian berbasis HOTS seharusnya tidak hanya berfokus pada jawaban akhir, 

tetapi juga pada cara siswa berpikir dan membuat rencana penyelesaian masalah.  Fokus 

pada proses ini sangat penting karena dapat menunjukkan sejauh mana siswa benar-benar 

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka untuk memahami, menganalisis, 

dan mengevaluasi informasi.  Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penilaian proses 

pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan menalar siswa dan mendorong 

kreativitas mereka, terutama ketika siswa diberi kesempatan untuk mengungkapkan 

strategi, langkah, dan alasan logis mengapa mereka memilih metode penyelesaian tertentu.  

Menurut temuan tersebut, penilaian proses tidak hanya memperkuat pemahaman konsep 

tetapi juga memungkinkan guru untuk melacak perkembangan cara berpikir siswa secara 

lebih akurat dan rinci (Aslamiah, 2024). Dengan memahami cara siswa berpikir, pendidik 

dapat menawarkan solusi yang tepat untuk memperbaiki miskonsepsi dan meningkatkan 

kemampuan analitis mereka. Oleh karena itu, refleksi dan evaluasi yang dilakukan secara 

teratur sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong siswa 

untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir mereka (Widadi et al., 2016). 

 

5. Tantangan dan Dukungan Pelaksanaan 

Dari observasi dan wawancara, terlihat bahwa penilaian proses dan hasil menilai 

pembelajaran. Ini termasuk observasi diskusi kelompok, ujian uraian berbasis HOTS, 

penilaian portofolio, dan asesmen digital menggunakan Quizizz.  Apabila siswa terus 

menunjukkan kebingungan, guru melakukan refleksi rutin dan menyesuaikan metode 
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pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  "Kalau anak-anak masih bingung, saya ubah 

cara mengajarnya di minggu berikutnya," kata guru.  Rubrik proses berpikir, rekaman 

observasi, dan hasil kerja siswa adalah komponen evaluasi yang digunakan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa prinsip asesmen berbasis HOTS selasa dengan 

evaluasi yang berorientasi pada proses berpikir siswa, bukan semata akhir. Penelitian 

menegaskan bahwa guru dapat memanfaatkan instrument penilaian HOTS secara fleksibel 

meskipun dalam konteks keterbatasan sumber daya, menggunakan kombinasi tes uraian, 

observasi pemecahan maslah, dan refleksi untuk mengevaluasi dimensi kognitif tingkat 

tinggi siswa (Hidayah et al., 2025). Praktiknya, penggunaan penilaian proses seperti ini 

didukung oleh penerapan metode penilaian digital menunjukan bahwa lembaga pendidikan 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara konsisten dengan 

membiasakan evaluasi berorientasi proses sebagai bagian rutin, bukan hanya mengandalkan 

ujian akhir. Namun demikian, penelitian tersebut juga menunjukan bahwa keterbatasan 

waktu pembelajaran dapat menjadi kendala bagi observasi mendalam terhadap proses 

berpikir siswa. Oleh karena itu, berkelanjutan penelitian perlu menyelidiki seberapa efektif 

penggabungan asesmen proses dan digital dalam jangka Panjang untuk meningkatkan 

kemampuan HOTS siswa. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan pembelajaran yang bervariasi dan 

kreatif mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa sekolah dasar, 

khususnya pada materi pecahan di SDN Sungai Miai 10 Banjarmasin. Penerapan perencanaan 

pembelajaran berbasis HOTS, penggunaan media digital interaktif, serta model Problem Based 

Learning terbukti efektif membantu siswa mengembangkan kemampuan menganalisis, 

mengevalusai, dan mencipta dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Kegiatan seperti 

diskusi kelompok, eksplorasi melalui benda konkret, dan penggunaan LKPD reflektif turut 

memperkaya proses berpikir siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam memadukan metode, media, dan aktivitas 

pembelajaran sangat berperan dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dan mendukung 

peningkatan kemampuan kognitif siswa. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan konstribusi pada penguatan praktik 

pembelajaran berbasis HOTS di sekolah dasar dengan menunjukkan bagaimana kombinasi 

metode dan inovasi pembelajaran dapat diterapkan dalam konteks kurikulum merdeka. 

Pendekatan asesmen berbasis proses serta pemanfaatan alat evaluasi digital seperti Quizizz 

membantu guru memonitor perkembangan berpikir siswa dan menyesuaikan strategi 

pembelajaran secara berkelanjutan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, reflektif, dan 

berorientasi pada peningkatan HOTS. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengkaji 

efektivitas strategi dalam jangka Panjang serta penerapannya pada materi dan jenjang yang 

berbeda. 
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